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Abstract. Pronunciations of Chinese that are different from Indone-
sian pronunciation make beginner learners feel difficult and the need for com-
panions in learning Mandarin. Spelling mistakes make meaning mistakes in
Chinese. This requires a language learning model. The CALLA model is a
language learning model for the development of foreign language skills ac-
cording to native speakers. So the CALLA model is used for learning Chinese
in order to practice self-directed learning and Mandarin phonetics. This study
aims to determine the effectiveness of the CALLA model in Chinese learning
in class X SMA. The research method used was a quasi-experimental study in
class X SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo with data collection in the form of a re-
sponse questionnaire to assess learning independence and a performance as-
sessment rubric to assess Mandarin phonetics and then analyzed by using the
independent sample t-test. The results of the t test show that the probability
value is 0.00 <0.05 in the phonetic aspect and 0.014 <0.05 on the self-
directed learning aspect, which shows that the CALLA model is significantly
effective in learning Mandarin for class X. The CALLA model is effectively
used in Chinese learning. class X SMA on phonetic aspects and self-directed
learning
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A. PENDAHULUAN

Bahasa Mandarin diperlukan sebagai
bahasa asing yang mendukung aktivitas
di era ini. Investor Tiongkok yang ban-
yak menginvestasikan dananya di Indo-
nesia menjadi sebab adanya keperluan
dalam mempelajari bahasa Mandarin.
Pembelajaran bahasa Mandarin ada di
berbagai lembaga pendidikan baik for-
mal maupun non formal. Sekolah menen-
gah atas merupakan salah satu lembaga

pendidikan formal yang memasukkan
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bahasa Mandarin sebagai mata pelajaran
peminatan. Pembelajaran bahasa Manda-
rin di sekolah menengah atas mencakup
pembelajaran ~ komprehensif  yakni
mendengarkan, berbicara, membaca dan
menulis. Aspek berbicara merupakan
aspek paling mengkhawatirkan dalam
berbahasa Mandarin. Bahasa Mandarin
maupun bahasa-bahasa di Asia memiliki
batasan yang jelas antar katanya (Liu,

Wu, Yang, & Liu, 2011) serta kemampu-

(Continued on page 330)
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an dalam komunikasi secara oral meru-

pakan kekhawatiran terbesar dalam
penggunaan maupun pembelajaran baha-
sa Mandarin (Lan, 2014). Batasan yang
dimaksudkan yakni bahasa Mandarin
merupakan bahasa bernada serta mem-
iliki perbedaan dalam pelafalannya. Ba-
hasa Indonesia pun memiliki nada dalam
pelafalan fonemnya namun nada dalam
bahasa Indonesia tak membuat perbe-
daan makna maupun arti dalam katanya
(Mulyaningsih, 2014). Perbedaan pelafa-
lan ini sering mengakibatkan adanya
kesalahan dalam pelafalan bahasa Man-
darin. Apabila pembelajaran pelafalan
tanpa pendamping pada pebelajar pemula
maka pebelajar pemula akan kesulitan
dalam pembelajarannya.

Pembelajaran bahasa Mandarin me-
merlukan strategi pembelajaran agar
pebelajar dapat menguasai keterampilan
berbahasa Mandarin. Strategi pembelaja-
ran bahasa salah satunya yakni model
pembelajaran CALLA (Cognitive Aca-
demic Language Learning Approach).
Model pembelajaran CALLA memiliki
tiga strategi di dalamnya, yakni strategi
kognitif, metakognitif serta sosial. Model
pembelajaran CALLA dengan kearifan
lokal efektif diterapkan dalam pembela-
jaran membaca pemahaman yang dibuk-
tikan dengan hasil observasi bahwa

pebelajar memiliki motivasi tinggi serta

No. SK Akreditasi Ristekdikti : 34/E/KPT/2018

aktif dalam pembelajaran (Annisa &
Rinaldi, 2017). Model
CALLA dengan strategi metakognitif

pembelajaran

pun terbukti efektif digunakan dalam
pembelajaran menulis bahasa Inggris (Al
-Jarrah, Mansor, Talafthah, Al-Jarrah, &
Al-Shorman, 2018). Model pembelaja-
ran CALLA dapat memfasilitasi pem-
belajaran bahasa dengan baik dari
berbagai strategi serta melatih ke-
mandirian belajar pebelajar terhadap
pembelajaran bahasa.

Pembelajaran bahasa Mandarin di
Indonesia menggunakan pembelajaran
langsung seperti pengamatan, pengulan-
gan, serta mengikuti  pembelajar
(Mintowati, 2017). Pembelajaran lang-
sung yang banyak digunakan dalam pem-
belajaran bahasa Mandarin dengan cara
mengulang perkataan pembelajar
kemudian menirukan, pebelajar pun di-
buru oleh pembelajar untuk membaca
secara cepat. Hal tersebut membuat
tidak

mempelajari bahasa Mandarin dengan

pebelajar termotivasi  untuk
sendirinya, motivasi yang muncul agar
segera terselesaikan tugas namun tak
akan memperoleh hasil yang baik. Moti-
vasi merupakan esensi utama dalam
menciptakan kemandirian belajar
(Chung, 2013). Pembelajaran langsung
dalam pembelajaran bahasa pun tidak

memberikan kesempatan pada pebelajar
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untuk mengulang pembelajaran bahasa di
rumah. Akibatnya bahasa Mandarin yang
diajarkan pun kurang efektif dengan ku-
rang pahamnya pebelajar  dalam
mengamati maupun membaca teks (Adji,
2017). Hal tersebut banyak dialami pada
pebelajar pemula bahasa Mandarin se-
hingga bahasa Mandarin hanya dijadikan
bahasa asing yang dipelajari di sekolah
tanpa adanya motivasi untuk memahami
secara mendalam.

Model pembelajaran yang sesuai un-
tuk pembelajaran bahasa diperlukan
adanya, tidak sekadar memberikan pem-
belajaran bahasa asing tetapi membela-
jarkan bahasa untuk dipahami dan dit-
erapkan dalam kehidupan nyata. Pelafa-
lan bahasa Mandarin yang berbeda
dengan pelafalan bahasa Indonesia

mengakibatkan ~ adanya  kesalahan-
kesalahan pelafalan pada pebelajar pem-
ula. Pembelajaran langsung dalam pem-
belajaran bahasa Mandarin pun tak men-
imbulkan motivasi belajar sehingga ku-
rangnya kemandirian belajar pebelajar
bahasa Mandarin. Strategi pembelajaran
bahasa diperlukan dalam hal ini. Salah
satu strategi pembelajaran bahasa yakni
model pembelajaran CALLA. Model
pembelajaran CALLA dalam pembelaja-
ran bahasa Mandarin untuk meningkat-
kan aspek fonetik serta kemandirian

belajar pebelajar. Penelitian ini bertujuan
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untuk mengetahui efektivitas model
pembelajaran CALLA dalam pembelaja-
ran bahasa Mandarin terhadap aspek
fonetik serta kemandirian belajar pebela-
jar kelas X sekolah menengah atas.
B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain
kuasi eksperimen untuk mengetahui pen-
ingkatan fonetik serta kemandirian bela-
jar bahasa Mandarin menggunakan mod-
el pembelajaran CALLA. Penelitian dil-
aksanakan pada SMA Hang Tuah 2 Si-
doarjo dengan dua kelas sebagai sampel.
Kelas kontrol dilakukan pada pebelajar
kelas X IPA 3 dan kelas eksperimen dil-
akukan pada pebelajar kelas X IPS 3.
Kedua kelas tersebut memiliki karakter-
istik pebelajar yang hampir sama yakni
antusias terhadap pembelajaran baru ser-
ta cepat tanggap dalam pembelajaran.
SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo dipilih kare-
na menerapkan mata pelajaran bahasa
Mandarin sebagai mata pelajaran pemi-
natan pada kelas X serta memiliki jumlah
pebelajar yang cukup banyak. Kelas
yang menerapkan mata pelajaran bahasa
Mandarin sebagai mata pelajaran pemi-
natan terdapat empat kelas dengan
jumlah total pebelajar 154 orang, kelas
kontrol memiliki pebelajar sebanyak 38
orang dan kelas eksperimen memiliki
pebelajar sebanyak 39 orang. Data yang

akan dikumpulkan yakni daata fonetik
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diperoleh dari penilaian membaca pemu-
la bahasa Mandarin serta respon pebela-
jar mengenai kemandirian belajar bahasa
Mandarin. Teknik pengumpulan data
rubrik
digunakan untuk

menggunakan serta

Angket

angket
penilaian.
mengumpulkan respon pebelajar
mengenai kemandirian belajar. Rubrik
penilaian digunakan untuk mengumpul-
kan penilaian membaca pemula melalui
uji kinerja membaca bahasa Mandarin.
Data-data tersebut kemudian dianalisis
menggunakan uji independent sample t-
test untuk mengetahui signifikansi efek-
tivitas serta peningkatan pada aspek
fonetik serta kemandirian belajar pebela-
jar dalam bahasa Mandarin.
C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang diperoleh telah diuji sebe-
lumnya dengan uji normalitas serta uji

homogenitas. Uji normalitas digunakan

untuk menguji kenormalan distribusi da-
ta. Uji homogenitas digunakan untuk
menguji kesetaraan data. Data fonetik
berdistribusi normal, data kemandirian
belajar pun berdistribusi normal. Kedua
kelas sampel diuji homogenitasnya me-
lalui nilai rapor yang menyatakan bahwa
kedua kelas tersebut memiliki kemampu-
an yang setara atau homogen.

Hasil uji independent t-test yang di-
peroleh dari data fonetik X IPA 3 dan X
IPS 3 terlihat pada tabel 3.1 Tabel terse-
but mengutarakan hasil uji komparatif 2
sampel yakni 0,00 dengan keterangan
signifikan karena lebih kecil daripada
0,05 serta selisih 2 mean mendapat nilai
minus yang menunjukkan bahwa adanya
peningkatan fonetik dalam pembelajaran
bahasa Mandarin menggunakan model
pembelajaran CALLA.

Tabel 3.1 Hasil Uji Independent Sample T-Test Fonetik

Nilai Probabilitas (P Value)
Signifikansi
Mean X IPA 3
Mean X IPS 3
Nilai Beda Mean

0,000
Signifikan
15,447
17,692
-2,245
Peningkatan

Hasil uji independent sample t-test
menyatakan nilai probabilitas atau uji
beda 0,000, dinyatakan signifikan jika
nilai 0,05

probabilitas kurang dari
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(Hidayat, 2012), maka 0,000 < 0,05 mak-
nanya adanya perbedaan yang signifikan
diantara X IPA 3 dan X IPS 3 dengan
bahasa

pembelajaran Mandarin
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menggunakan model pembelajaran CAL-
LA. Maka hipotesis Hyyang menyatakan
adanya peningkatan yang signifikan pada
aspek fonetik menggunakan model pem-
belajaran CALLA pada pembelajaran
bahasa Mandarin diterima karena nilai
probabilitas (P Value) kurang dari 0,05
dan H, yang menyatakan tak adanya pen-
ingkatan yang signifikan pada aspek
fonetik menggunakan model pembelaja-
ran CALLA pada pembelajaran bahasa
Mandarin ditolak.

Hasil nilai beda mean yang diperoleh
dari uji independent sample t-test mem-
peroleh nilai -2,245 yang menunjukkan
peningkatan fonetik dengan
menggunakan model pembelajaran CAL-
LA yakni X IPS 3. Nilai beda mean yang
cenderung negatif maka adanya pening-
katan, namun jika nilai beda mean
cenderung positif maka menunjukkan
adanya penurunan (Hidayat, 2012).

Fonetik merupakan pelafalan huruf
melalui oral atau secara lisan. Karakter
dan sistem fonem dalam bahasa Manda-

rin berbeda dengan sistem fonem mau-

pun karakter huruf Eropa (Zhang, 1994).

Perbedaan tersebut akan mengakibatkan
kesalahan dalam melafalkan. Kesalahan
tersebut pun akan mengakibatkan kesala-
han dalam pemaknaan, pasalnya adanya
perbedaan penggunaan nada dalam baha-
sa Mandarin yang berbeda dengan baha-
(Mulyaningsih, 2014).

Pelafalan merupakan salah satu elemen

sa Indonesia

yang diperlukan dalam berkomunikasi
bahasa Mandarin. Pembelajaran komu-
nikasi efektif dengan menggunakan mod-
el CALLA (Cahyaningati, 2012). Ter-
bukti adanya model CALLA efektif da-
lam meningkatkan pembelajaran bahasa
Mandarin dalam aspek fonetik.

Hasil uji independent t-test yang di-
peroleh dari data kemandirian belajar X
IPA 3 dan X IPS 3 terlihat pada tabel 3.2.
Tabel tersebut mengutarakan hasil uji
komparatif 2 sampel yakni 0,014 dengan
keterangan signifikan karena lebih kecil
daripada 0,05

mendapat nilai minus yang menunjukkan

serta selisth 2 mean

bahwa adanya peningkatan kemandirian
belajar dalam pembelajaran bahasa Man-
darin menggunakan model pembelajaran
CALLA.

Tabel 3.2 Hasil Uji Independent Sample T-Test Kemandirian Bela-

Nilai Probabilitas (P Value)
Signifikansi
Mean X IPA 3
Mean X IPS 3
Nilai Beda Mean

0,014
Signifikan
35,132
36,590
-1,458
Peningkatan

No. SK Akreditasi Ristekdikti : 34/E/KPT/2018

DOI:https://doi.org/10.17509/e.v1i3.27817



334 Efektivitas Model CALLA Pada Pembelajaran Bahasa Mandarin Kelas X Sekolah Menengah Atas

Hasil uji independent sample t-test
menyatakan nilai probabilitas atau uji
beda 0,014, dinyatakan signifikan jika
probabilitas 0,05
(Hidayat, 2012), maka 0,014 < 0,05 mak-

nanya ada perbedaan yang signifikan

nilai kurang dari

pengembangan  model
CALLA pada X IPA 3 dan X IPS 3 un-

tuk meningkatkan kemandirian belajar.

pembelajaran

Maka hipotesis yang menyatakan adanya
peningkatan yang signifikan pada ke-
mandirian belajar menggunakan model
pembelajaran CALLA pada pembelaja-
ran bahasa Mandarin diterima karena
nilai probabilitas (P Value) kurang dari
0,05 dan H, yang menyatakan tak adanya
peningkatan yang signifikan pada ke-
mandirian belajar menggunakan model
pembelajaran CALLA pada pembelaja-
ran bahasa Mandarin ditolak.

Hasil nilai beda mean yang diperoleh
dari uji independent sample t-test mem-
peroleh nilai -1,458 yang menunjukkan
peningkatan kemandirian belajar dalam
penggunaan model pembelajaran CAL-
LA. Nilai beda mean yang cenderung
negatif maka adanya peningkatan, namun
jika nilai beda mean cenderung positif
maka menunjukkan adanya penurunan
(Hidayat, 2012).

Kemandirian belajar merupakan mo-
tivasi diri dalam mencapai tujuan pem-
belajaran  melalui

kesiapan  dirinya
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(Nasrodin, 2018). Kemandirian belajar
diperlukan dalam pembelajaran bahasa
Mandarin sehingga pemahaman dalam
pembelajaran bahasa Mandarin dapat
mendalam. Kemandirian belajar ditandai
dengan adanya pengambilan keputusan
secara mandiri, memiliki motivasi diri,
tak mudah berputus asa, pemikiran yang
dimiliki

tujuan pembelajaran,

mengarah pada pencapaian
dapat mengen-
dalikan diri, serta memanajemen waktu
(Sofiah, Yudisthira dan Ardiansyah,
2009; Rianawati, 2014). Kemandirian
belajar dalam mempelajari bahasa Man-
darin dalam penelitian ini ditunjukkan
dengan penggunaan model CALLA.
Tahapan-tahapan pada model CALLA
mengajarkan pebelajar untuk mempela-
jart bahasa Mandarin. Tahapan model
CALLA yang digunakan yakni strategi
kognitif. Strategi kognitif terdiri dari
pencarian sumber, pengelompokan, pem-
buatan catatan, deduksi, representasi au-
ditori, elanorasi serta
(Tarigan, 2009). Penerapan model CAL-
LA dibantu dengan menggunakan modul

penyimpulan

berbasis hypermedia yang dilegkapi me-
dia audio dengan meminimalisir bantuan
dalam pembelajaran. Model pembelaja-
ran CALLA dapat memotivasi pebelajar
untuk berperan aktif pada proses belajar
mengajar (Annisa & Rinaldi, 2017).

(Continued on page 335)
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Pernyataan tersebut terbukti dengan hasil

yang
menunjukkan adanya nilai minus pada

uji independent sample t-test
nilai beda mean yang bermakna adanya
peningkatan kemandirian belajar. Pebela-
jar termotivasi dalam pembelajaran baha-
sa Mandarin menggunakan model pem-
belajaran CALLA dan berperan aktif di
dalamnya karena menggunakan tahapan
yang mengajak pebelajar ikut serta ber-
peran aktif dalam pembelajaran dengan
mencatat dan melakukan praktek. Model
pembelajaran CALLA ini didukung pula
dengan adanya modul pembelajaran ber-
basis hypermedia sehingga pebelajar
dapat berperan aktif di dalamnya tanpa
adanya pendampingan pembelajar.
D. SIMPULAN

Model pembelajaran CALLA efektif
secara signifikan digunakan pada pem-
belajaran bahasa Mandarin dengan aspek
fonetik serta kemandirian belajar pada
pebelajar kelas X sekolah menengah
atas. Model pembelajaran CALLA yang
didukung dengan modul pembelajaran
berbasis hypermedia dapat mengajak
pebelajar ikut serta berperan aktif dalam
pembelajaran bahasa Mandarin pada
aspek fonetik. Model
CALLA dapat dijadikan referensi untuk

meneliti kembali dalam pembelajaran

pembelajaran

bahasa Mandarin, terutama aspek fonetik

dan kemandirian belajar.
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